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1.1 Latar Belakang
Kegemukan (overweight) dan obesitas di definisikan sebagai akumulasi

lemak abnormal atau berlebihan yang dapat mengganggu kesehatan (WHO) dan
juga memerlukan perhatian yang khusus karena kegemukan dan obesitas
meningkatkan risiko penyakit kronis. Pada tahun 2014, lebih dari 1,9 miliar orang
dewasa, 18 tahun dan lebih tua, mengalami kegemukan. Dari jumlah tersebut,
lebih dari 600 juta orang mengalami obesitas!. Menurut Riskerdas, pada tahun
2007 sebanyak 18.8% orang di Indonesia mengalami obesitas dan meningkat
menjadi 26.6% pada tahun 20132, Penelitian Biswas, 2017 menunjukkan bahwa
peningkatan obesitas sangat drastis selama 10 tahun terakhir yaitu dari 3.5% pada
tahun 2004 menjadi 11.2% pada tahun 2014, dengan peningkatan pada wanita
adalah yang paling besar. Variasi prevalensi obesitas antar negara dan waktu
menunjukkan bahwa faktor lingkungan merupakan faktor dominan terjadinya
obesitas®.

Dampak terbesar dari obesitas tersendiri adalah penyakit. Penyakit yang
bisa ditimbulkan akibat obesitas sendiri bisa berdampak pada organ lain seperti
kardiovaskuler, endokrin, gastrointestinal, dan muskuloskeletal. Beberapa dari
penyakit ini dapat berakibat fatal melalui proses kardiovaskuler seperti
arterosklerosis yang bisa membuat kematian mendadak. Obesitas sendiri
merupakan penyebab kelima kematian di dunia®.

Penelitian prevalensi pada mahasiswa FK Indonesia sudah pernah
dilakukan oleh Eka, et al, dengan membawakan hasil 4,2% obesitas dari 307
subyek penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh tersebut menunjukkan obesitas
yang terjadi karena pengaruh makanan cepat saji®>. Obesitas pada mahasiswa
fakultas kedokteran dapat merugikan untuk masa depan karena dapat
menimbulkan berbagai penyakit yang berbahaya. Beberapa penyakit yang
berbahaya seperti hipertensi yang bisa menyebabkan stroke, ostoartritis yang bisa
mengurangi kualitas hidup, dan masih ada banyak penyakit lain yang berbahaya®.

Faktor yang dapat mempengaruhi obesitas dalam mahsiswa kedokteran
berupa pola makan, riwayat keluarga, dan aktivitas fisik. Adapun faktor - faktor
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lain yang dapat mengakitbatkan obesitas tapi dengan waktu dan sumber daya yang

terbatas, maka faktor risiko yang diawasi hanya seperti yang tertera diatas.
Penelitian ini mengevaluasi tentang faktor risiko obesitas pada

mahasiswa fakultas kedokteran Universitas Pelita Harapan dengan faktor risiko

yang sudah tertera diatas

1.2 Rumusan masalah
Obesitas semakin meningkat di Indonesia dari tahun ke tahun. Obesitas sendiri

dapat menyebabkan banyak penyakit kronis di kedepannya. Walaupun Indonesia
masih berada di batas bawah dibandingkan dengan prevalensi dunia, namun angka
obesitas semakin menambah dari tahun ke tahun. Beberapa studi mengemukakan

bahwa obesitas selalu meningkat tiap tahun.

1.3 Pertanyaan Penelitian
e Berapakah prevalensi obesitas dengan mahasiswa fakultas kedokteran

UPH?

e Apakah ada hubungan pola makan berlemak dengan obesitas pada
kalangan mahasiswa?

e Apakah ada hubungan riwayat keluarga dengan obesitas pada kalangan
mahasiswa?

e Apakah ada hubungan aktivitas fisik dengan obesitas pada kalangan

mahasiswa?

1.4 Tujuan Penelitian
1.4.1 Tujuan Umum
e Mempelajari obesitas pada kalangan mahasiswa fakultas kedokteran

Universitas Pelita Harapan dan faktor-faktor yang berhubungan.

1.4.2 Tujuan Khusus
e Mengetahui prevalensi obesitas pada mahasiswa fakultas kedokteran UPH

e Mengetahui hubungan pola makan berlemak dengan obesitas pada
kalangan mahasiswa fakultas kedokteran



e Mengetahui hubungan riwayat keluarga dengan obesitas pada kalangan
mahasiswa fakultas kedokteran
e Mengetahui hubungan antara aktivitas fisik dengan obesitas pada kalangan

mahasiswa

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat bagi Responden
Dengan mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan

obesitas maka dapat dilakukan program kampanye terjadinya obesitas

pada mahasiswa FK.

1.5.2 Manfaat bagi Peneliti
Mendapatkan pengalaman untuk melakukan penelitian.

1.5.3 Manfaat bagi Institusi
Mendapatkan data epidemiologi pada populasi Fakultas

Kedokteran Universitas Pelita Harapan sehingga dapat melaporkan data
melalui publikasi.





